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Abstract  
The Student Entrepreneurship Development Program (P2MW) is an activity to increase and develop 
entrepreneurial interests and talents within the university. This study aims to analyze the role of P2MW in 
strengthening the entrepreneurial interests of students in the Economics Education Study Program at Swadaya 

Gunung Jati University. This study uses a descriptive qualitative approach. The research subjects included students 
of Economics Education at Swadaya Gunung Jati University participating in P2MW, their supervisors, and the 
head of the study program. Data collection was conducted through interviews, observation, and documentation. 

The results show that P2MW acts as a means of experiential entrepreneurship learning that encourages the gradual 
formation of students' entrepreneurial interests. Business practice experience is the main source of learning that 
shapes students' entrepreneurial mindset and self-confidence. This study concludes that P2MW has a significant 

contribution in strengthening students' entrepreneurial interests, but requires optimization of ongoing mentoring 
and coaching so that students' businesses can develop more optimally. 
Keywords: Entrepreneurial Interest, P2MW, Entrepreneurship, Students. 

  

Pendahuluan  

Kewirausahaan memegang peranan strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam mencetak generasi muda yang 

memiliki kemampuan berwirausaha. Kewirausahaan yang didasarkan pada jiwa wirausaha dan 

niat berwirausaha yang kuat, menjadi kompetensi inti yang harus dimiliki mahasiswa di era 

persaingan global (Saputra et al., 2023). Menumbuhkan minat wirausaha yang berkelanjutan 

bukanlah hal yang mudah. Meskipun telah mendapatkan pendidikan kewirausahaan formal, 

minat dan kesiapan memulai usaha mahasiswa seringkali masih rendah atau fluktuatif, dan 

banyak usaha rintisan mahasiswa yang lemah dalam aspek manajerial dan pemasaran (Martini 

Martini et al., 2023). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pengangguran di Indonesia pada Agustus 2025 

sebanyak 7,46 juta orang (Berita Satu, 2025). Berdasarkan tingkat pendidikan, lulusan 

perguruan tinggi memiiki tingkat pengangguran sebesar 17,72 persen. Hal ini sangat 

disayangkan jika lulusan sarjana masih banyak pengangguran yang seharusnya menjadi 

penggerak perekonomian negara jika dibandingkan lulusan pada jenjang pendidikan lainnya.. 

Tingginya angka pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi menunjukkan adanya 

kesenjangan antara dunia pendidikan dan kebutuhan dunia kerja, sekaligus mengindikasikan 

belum optimalnya peran lulusan sarjana sebagai agen perubahan dan penggerak perekonomian. 

Mahasiswa setelah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi umumnya masih 

menunjukkan keraguan untuk mengambil langkah memulai usaha secara mandiri. Pengetahuan 

dan pengalaman praktik kewirausahaan yang diperoleh selama masa perkuliahan belum 

terinternalisasi secara optimal. Sebagian besar cenderung lebih memilih menjadi pencari kerja 

dibandingkan menciptakan peluang kerja baru. Minat berwirausaha di kalangan mahasiswa 

dilaporkan masih rendah, minat berwirausaha cenderung fluktuatif meskipun mahasiswa telah 
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mengikuti berbagai program kewirausahaan. Kemampuan mahasiswa dalam memulai usaha 

masih relatif rendah. Agar muncul dan berkembang para wirausahawan yang inovatif, harus 

diimbangi dengan berbagai program kegiatan entrepreneurship (Azhari et al., 2025). 

Dalam rangka mengatasi tantangan tersebut, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset & Teknologi meluncurkan berbagai program wirausaha mahasiswa. Pada tahun 2022 

pemerintah membuka Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha yang disingkat dengan 

P2MW. Program ini dirancang sebagai salah satu instrumen untuk memberikan pendampingan, 

pengalaman, dan hibah modal bagi mahasiswa yang memiliki usaha rintisan. P2MW berfungsi 

sebagai platform intensif yang menyediakan pengalaman berbasis praktik (experiential 

learning), pendampingan, dan hibah produktif, yang terbukti secara signifikan memengaruhi 

minat dan keterampilan wirausaha mahasiswa (Azhari et al., 2025). Program wirausaha 

bertujuan untuk membentuk mindset dan karakter wirausaha kepada mahasiswa. Melalui 

program wirausaha, diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran 

berwirausaha kepada mahasiswa.  

Penelitian terdahulu terkait kewirausahaan mahasiswa sudah banyak dilakukan seperti 

yang dilakukan Toyib, Yulaini, Rachmawati, dan Pramika (2024) mengungkapkan bahwa 

implementasi Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) memiliki tingkat 

kompleksitas yang cukup tinggi sehingga memerlukan kajian kualitatif yang lebih mendalam. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi mahasiswa terletak pada tahap persiapan proposal, 

khususnya dalam merumuskan noble purpose, melakukan analisis potensi konsumen, serta 

menentukan kebutuhan dan pengelolaan sumber daya.  

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Azhari et al., 2025) menunjukkan bahwa 

Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) memberikan pengaruh positif terhadap 

pengembangan kewirausahaan mahasiswa. Implementasi program ini terbukti mampu 

meningkatkan berbagai aspek penting, seperti keterampilan kewirausahaan, penguatan soft 

skills, serta pembentukan pola pikir kewirausahaan.Temuan ini menegaskan bahwa P2MW 

berperan strategis sebagai sarana pembelajaran berbasis pengalaman yang mendukung kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi dunia usaha. 

Program Studi Pendidikan Ekonomi memiliki peran strategis dalam menumbuhkan 

pemahaman konseptual sekaligus sikap dan minat kewirausahaan mahasiswa. Implementasi 

Program Kreativitas Mahasiswa Wirausaha (P2MW) menjadi instrumen penting dalam 

penguatan minat wirausaha di lingkungan perguruan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran dan implementasi P2MW dalam memperkuat minat 

wirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Swadaya Gunung Jati, 

dengan mengidentifikasi strategi pembinaan yang efektif serta kendala utama yang dihadapi 

dalam rangka mendukung penguatan ekosistem kewirausahaan di perguruan tinggi.   

  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut 

(Hardani, 2020) metodologi kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif tentang perilaku orang yang diamati dalm bentuk kata-kata tertulis atau lisan. 

Penelitian kualitatif biasanya menyelidiki fenomena secara komprehensif dan mendalam, 

sedangkan data yang bersifat deskriptif sebanyak-banyaknya Tujuan peneitian ini untuk 
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menganalisis implementasi Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) dalam 

memperkuat minat wirausaha mahasiswa.  

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Swadaya 

Gunung Jati dengan subjek penelitian ditentukan menggunakan purposive sampling, yaitu,8 

orang informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dengan 4  

mahasiswa peserta P2MW, 2 dosen pembimbing, 1 sekretaris program studi dan 1 ketua 

program studi pendidikan ekonomi. Objek penelitian difokuskan pada pelaksanaan P2MW dan 

penguatan minat wirausaha mahasiswa yang tercermin melalui motivasi, sikap kewirausahaan, 

dan pengalaman praktik usaha. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan 

triangulasi sumber dan teknik, member check kepada informan, serta penggunaan dokumen 

pendukung guna memastikan kredibilitas dan konsistensi temuan penelitian.  

  

Hasil dan Pembahasan  

Deskripsi Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW)  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset & Teknologi memiiki peran penting dalam 

peningkatan rasio kewirausahaan di Indonesia. Pada Tahun 2022 Kemdikbudristek 

meluncurkan Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW). P2MW merupakan program 

pengembangan usaha mahasiswa melalui bantuan dana pengembangan dan pembinaan dengan 

pendampingan serta pelatihan usaha kepada mahasiswa peserta P2MW. Program ini 

mendukung peningkatan kapasitas Perguruan Tinggi dalam pembinaan kewirausahaan 

mahasiswa. 

Tujuan Pelaksanaan Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha 2022 sebagai berikut: 

(1) Peningkatan jumah mahasiswa menjalankan wirausaha di Perguruan Tinggi; (2) Penguatan 

pembinaan kewirausahaan di Perguruan Tinggi yang berprinsip pada pengembangan karakter 

inovatif, berdampak, dan berkelanjutan; dan (3) Penguatan ekosistem kewirausahaan 

PerguruanTinggi dengan melibatkan dunia usaha, dunia industri (DUDI), komunitas, 

pemerintah, maupun pemangku kepentingan lainnya. 

Manfaat Pelaksanaan Program Pembinaan Mahasiswa Wirausahan 2022 antara lain; (1) 

Meningkatkan jumah mahasiswa menjalankan wirausaha; (2) Meningkatkan kapasitas 

Perguruan Tinggi dalam pembinaan kewirausahaan mahasiswa yang berprinsip pada 

pengembangan karakter inovatif, berdampak, dan berkeanjutan; dan (3) Meningkatkan jejaring 

ekosistem kewirausahaan Perguruan Tinggi dengan melibatkan dunia usaha, dunia industri 

(DUDI), komunitas, pemerintah, maupun pemangku kepentingan lainnya. 

Ada beberapa kategori usaha yang bisa diterima pada Program Pembinaan Mahasiswa 

Wirausaha (P2MW) untuk pengembangan kewirausahaan, antara lain sebagai berikut: 
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a. Makanan dan Minuman: Produk makanan dan minuman yang diusulkan menerapkan 

inovasi baik dalam aspek produk maupun manajemen usaha (produksi, pemasaran, dsb), 

serta mengutamakan unsur bahan dari sumber pangan lokal Indonesia. 

b. Budidaya: Produk budidaya yang diusulkan menerapkan inovasi baik dalam aspek 

produk maupun manajemen usaha (produksi, pemasaran, dsb). 

c. Industri Kreatif, Seni, dan Budaya: Pada kategori ini pengusul harus memiliki lokalitas 

sumber daya yang kuat baik berupa bahan baku, maupun sumber daya lainnya. 

d. Jasa, Pariwisata, & Perdagangan: Jasa, Pariwisata, dan Perdagangan merupakan usaha 

berbentuk layanan atau produk, dan usaha pengembangan pariwisata yang 

mengutamakan kreativitas, inovasi serta mengedepankan potensi wisata Indonesia. 

e. Manufaktur dan Teknologi Terapan: Produk yang diusulkan menerapkan inovasi baik 

dalam aspek produk maupun manajemen usaha. Produk yang dihasilkan berbeda 

dengan produk di pasaran. 

f. Bisnis Digital: Bisnis Digital merupakan usaha di bidang TIK yang bertujuan untuk 

memberikan nilai tambah, mengoptimalkan efisiensi & efektivitas proses bisnis, 

mengintegrasikan proses bisnis dan menyajikan serta mengolah informasi dalam suatu 

sistem. 

  Prosedural pengusulan P2MW diawali dengan penyiapan proposal P2MW oleh 

mahasiswa bersama dosen pembimbing di Perguruan Tinggi asal mahasiswa. Perguruan Tinggi 

diharapkan melakukan seleksi internal untuk memilih proposal yang layak diajukan ke 

Direktorat. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa Perguruan Tinggi tidak hanya 

berorientasi pada banyaknya proposal, tetapi juga pada kualitasnya, karena proses ini akan 

menentukan kategori mana Perguruan Tinggi tersebut akan bersaing. 

Gambar 1 Kategori Usaha Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha 
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  Setiap mahasiswa hanya diperbolehkan mengajukan maksimum satu proposal dan tidak 

sedang mengajukan pendanaan lainnya pada Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan. 

Mahasiswa hanya diperbolehkan mengikuti P2MW maksimal dua kali. Setiap kelompok terdiri 

dari 3-5 mahasiswa dengan satu ketua dan hanya boleh memilih satu tahapan usaha. Tahap 

seanjutnya adalah mengajukan ke Direktorat secara online dengan mengisi identitas pengusul 

dan mengunggah proposal di laman P2MW (p2mw.kemdiktisaintek.go.id) oleh operator bidang 

kemahasiswaan Perguruan Tinggi asal mahasiswa. 

Peran Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) dalam Menumbuhkan Minat 

Wirausaha Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Swadaya Gunung Jati 

Cirebon 

Pembelajaran kewirausahaan adalah langkah yang dilakukan perguruan tinggi untuk 

menambah pengetahuan, semangat wirausaha yang kreatif dan inovatif guna meningkatkan 

keterampilan dalam berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan yang didukung oleh 

keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatannya, nantinya akan memunculkan manfaat nilai 

keunggulan berwirausaha, mendorong dan mendukung mereka dalam memulai usaha, dan 

memiliki peran dalam mengambangkan usaha (Ramadhanna et al., 2024). Hal ini didukung oleh 

penuturan dari ketua program studi Pendidikan Ekonomi UGJ: 

“Pembelajaran kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Ekonomi tidak 

hanya diberikan secara teoritis, tetapi juga diarahkan pada kegiatan praktik 

yang mendorong mahasiswa untuk berpikir kreatif dan inovatif. Melalui 

keterlibatan langsung dalam berbagai program kewirausahaan, mahasiswa 

diharapkan mampu menumbuhkan keberanian untuk memulai usaha serta 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia wirausaha.” 

Jiwa kewirausahaan merupakan kepribadian setiap manusia dalam meningkatkan 

kemampuan diri seseorang dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan hidup yang dipengaruhi 

oleh periaku pribadi, keterampilan dan pengetahuan serta lingkungan masyarakat (Muniarti, 

2021). Selain melalui pembelajaran, jiwa kewirausahaan dapat diperoleh dengan mengikuti 

berbagai program kewirausahaan. Program Pembinaan Mahasiswa Wirausa (P2MW) 

merupakan salah satu program untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha mahasiswa. 

Program Studi Pendidikan Ekonomi memiliki peran strategis dalam mencetuskan dan 

membentuk mahasiswa yang memiliki jiwa kewirausahaan. partisipasi dalam program 

kewirausahaan mahasiswa menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan wirausaha secara nyata. Pada tahun 2024 dan 2025, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi menunjukkan capaian positif dalam pengembangan kewirausahaan 

dengan berhasil memperoleh hibah Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW). 
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Keberhasilan tersebut mencerminkan meningkatnya minat dan kesiapan mahasiswa 

dalam merancang serta mengembangkan usaha. Partisipasi dan keberhasilan mahasiswa dalam 

memperoleh hibah P2MW tidak terlepas dari peran program studi dalam memberikan 

pembinaan, pendampingan, serta penguatan kompetensi kewirausahaan melalui pembelajaran 

dan kegiatan praktik. 

Keikutsertaan mahasiswa dalam program P2MW membawa perubahan positif, 

khususnya dalam peningkatan pola pikir kewirausahaan, kepercayaan diri, serta kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun dan mengelola usaha secara lebih terencana dan berkelanjutan. 

Sejalan dengan hal tersebut MFM mahasiswa Pendidikan Ekonomi penerima  hibah P2MW 

menyampaikan: 

“Mengikuti Progam P2MW ini memberikan banyak perubahan kepada saya, 

karena saya bisa beajar banyak mengenai bisnis. Terutama pola pikir seorang 

pengusaha yang harus bisa menyusun strategi dalam berbisnis agar bisnisnya 

bisa berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

harapan. Hal itu yang membuat saya lebih semangat dalam belajar berbisnis 

untuk kedepannya setelah menerima hibah Program Pembinaan Mahasiswa 

Wirausaha atau P2MW”  

Faktor positif yang timbul setelah mengikuti P2MW akan mendorong pemahaman baru 

mengenai pentingnya strategi dalam menjalankan usaha. Seperti halnya jawaban wawancara 

yang disampaikan oleh APS mahasiswa penerima hibah P2MW lainnya: 

“Setelah mengikuti program P2MW, saya merasakan perubahan yang cukup 

besar, terutama dalam pola pikir sebagai seorang wirausahawan. Saya menjadi 

lebih percaya diri dalam menyusun strategi usaha, lebih berani mengambil 

keputusan, serta memahami bagaimana mengelola bisnis agar dapat berjalan 

secara berkelanjutan, Program P2MW memberikan banyak perubahan bagi 

saya, tidak hanya menambah pengetahuan tentang kewirausahaan, tetapi juga 

melatih saya untuk berpikir lebih terstruktur dan strategis dalam menjalankan 

usaha.” 

Gambar 2 dan 3 Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UGJ penerima Hibah P2MW 
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Melalui pengalaman praktik yang diperoleh selama program berlangsung, kita dapat 

belajar bahwa kewirausahaan memerlukan perencanaan, pengambilan keputusan yang terarah, 

serta evaluasi yang berkelanjutan. Temuan ini menunjukan bahwa P2MW berperan sebagai 

sarana pembelajaran yang efektif dalam membentuk minat wirausaha mahasiswa melalui 

perubahan pola pikir yang lebih strategis dan realistis. 

Pendampingan selama program memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan 

kegiatan kewirausahaan mahasiswa. Melalui pendampingan yang dilakukan secara 

berkelanjutan, mahasiswa memperoleh arahan, masukan, serta evaluasi yang membantu mereka 

dalam memahami setiap tahapan pengembangan usaha. Kehadiran pendamping juga berfungsi 

sebagai fasilitator dan motivator yang mampu menguatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam 

menghadapi berbagai tantangan usaha. 

  Adanya pendampingan selama program berlangsung membuat mahasiswa merasa 

terbantu dalam menjalankan kegiatan kewirausahaan. Tentunya bisa memberikan dorongan 

sehingga proses program dapat berjalan dengan lebih baik. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi RS 

juga mengatakan: 

“P2MW itu membuat banyak perubahan pada diri saya, seperti perubahan 

dalam pola pikir sebagai seorang wirausaha. Selain menambah kepercayaan 

diri dan kemampuan dalam menyusun strategi usaha, adanya pendampingan 

dari dosen dan mentor sangat membantu saya dalam memahami langkah-

langkah pengelolaan bisnis secara lebih terarah dan berkelanjutan.” 

Pengalaman praktik usaha yang diperoleh melalui P2MW menjadi sumber pembelajaran 

utama bagi mahasiswa dalam memahami kewirausahaan secara komprehensif. Pengalaman ini 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran teoretis, karena 

mahasiswa dihadapkan pada permasalahan secara langsung yang menuntut solusi kontekstual 

dan adaptif. Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

kewirausahaan, tetapi juga membawa perubahan positif dalam pola pikir, kepercayaan diri, serta 

kemampuan mahasiswa dalam merencanakan dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penguatan pendampingan dan keberlanjutan program kewirausahaan di 

perguruan tinggi perlu terus ditingkatkan sebagai upaya mencetak lulusan yang mandiri, 

inovatif, dan berdaya saing. 

Gambar 4 Proses Pendampingan Program P2MW 
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Kendala Pelaksanaan Kegiatan Program Pembinaan Mahasiswa Wirausahaha (P2MW) 

Pelaksanaan Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) tidak terlepas dari 

berbagai kendala yang dihadapi oleh mahasiswa. Salah satunya keterbatasan pengalaman 

mahasiswa dalam mengelola usaha secara nyata. Meskipun telah memperoleh pembelajaran 

kewirausahaan, mahasiswa masih mengalami kesulitan seperti dalam perencanaan usaha, 

strategi pemasaran, serta pengelolaan keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa minimnya pengalaman praktik menjadi hambatan utama 

mahasiswa dalam menjalankan usaha secara mandiri (Sari & Hidayat., 2022). 

Pendampingan yang diberikan oleh dosen pembimbing juga memiliki peran strategis 

selama mengikuti P2MW. Pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai pengawasan, tetapi 

juga membantu mahasiswa memahami dan mengevaluasi pengalaman usahanya. Melalui 

diskusi, umpan balik, dan evaluasi berkala, mahasiswa memperoleh arahan yang membantu 

mereka mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan solusi yang lebih tepat. Salah satu 

dosen Pendidikan Ekonomi yang pernah menjadi dosen pembimbing P2MW mengatakan: 

“Kendala yang paling sering dihadapi mahasiswa selama mengikuti P2MW 

adalah kurangnya pengalaman dalam mengelola usaha secara nyata. 

Mahasiswa masih membutuhkan banyak arahan, terutama dalam menyusun 

perencanaan usaha, mengelola keuangan, serta mengambil keputusan ketika 

menghadapi permasalahan di lapangan. Mahasiswa sering mengalami 

kesulitan dalam membagi waktu antara kewajiban akademik dan kegiatan 

usaha, sehingga pelaksanaan program terkadang belum berjalan secara 

optimal,” 

Pendampingan mahasiswa sebagai bentuk dukungan yang meningkatkan rasa aman dan 

kepercayaan diri dalam menjalankan usaha. Keberadaan pendamping memungkinkan 

mahasiswa untuk tidak merasa berjalan sendiri dalam menghadapi tantangan kewirausahaan. 

Berbagai kendala tersebut tidak terlepas dari proses pembelajaran kewirausahaan itu sendiri. 

Tantangan yang dihadapi mahasiswa selama mengikuti program kewirausahaan justru 

berkontribusi dalam pembentukan mental wirausaha, kemampuan problem solving, serta sikap 

adaptif terhadap perubahan. Dengan adanya pendampingan yang berkelanjutan, kendala dalam 

pelaksanaan P2MW dapat diminimalkan dan dijadikan sebagai pengalaman belajar yang 

bermakna bagi mahasiswa. 

  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Program Pembinaan Mahasiswa 

Wirausaha (P2MW) memiliki peran yang strategis dalam memperkuat minat dan kompetensi 

kewirausahaan mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Swadaya 

Gunung Jati. Implementasi program yang dilakukan melalui pembelajaran kewirausahaan yang 

terstruktur, pengalaman praktik langsung, serta pendampingan berkelanjutan terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual. Selain itu juga dapat meningkatkan keterampilan teknis 

dan kesiapan mental mahasiswa dalam mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Selain itu, 
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keterlibatan mahasiswa dalam P2MW juga mendorong terbentuknya pola pikir kewirausahaan 

yang lebih sistematis, adaptif, dan berorientasi pada pemecahan masalah. 

Meskipun demikian, pelaksanaan P2MW masih menghadapi sejumlah kendala seperti 

keterbatasan pengalaman mahasiswa, manajemen waktu antara kegiatan akademik dan usaha, 

serta keterbatasan sumber daya. Kendala-kendala tersebut tidak hanya menjadi tantangan dan 

bagian dari proses pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk lebih adaptif dan solutif. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar perguruan tinggi dan 

program studi terus memperkuat sistem pendampingan, meningkatkan sinergi antara 

pembelajaran dan praktik kewirausahaan. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat terus 

berkontribusi dalam mencetak wirausahawan muda yang mandiri dan inovatif.  
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